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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kualitatif konsep, filosofi, 
dan praktik investasi dalam perspektif ekonomi Islam. Investasi dalam Islam 
bukan sekadar instrumen akumulasi kekayaan kapitalis, melainkan wujud 
ketaatan ibadah muamalah yang berorientasi pada kemaslahatan sosial 
dan perputaran harta di sektor riil. Pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah metode kualitatif deskriptif berbasis telaah studi kepustakaan yang 
komprehensif. Hasil penelitian membuktikan bahwa ekonomi Islam secara 
tegas melarang praktik penimbunan harta (iktinaz) dan mewajibkan 
investasi pada instrumen yang terbebas dari unsur riba, gharar, dan maisir. 
Penerapan kaidah al-ghunm bil ghurm menjamin terciptanya keadilan 
dalam distribusi risiko dan imbal hasil. Kesimpulannya, paradigma investasi 
syariah tidak hanya menghadirkan stabilitas dan ketahanan sistem 
keuangan dari guncangan krisis spekulatif, tetapi juga secara langsung 
mendukung pencapaian falah (kemenangan dunia dan akhirat) serta 
pemeliharaan harta (hifzh al-mal) yang sejalan dengan tujuan luhur 
Maqashid Syariah. 
 
Kata Kunci: Investasi Syariah, Ekonomi Islam, Sektor Riil, Maqashid 
Syariah, Mitigasi Risiko. 
 
 

Abstract 
This study aims to qualitatively analyze the concepts, philosophy, and 
practices of investment from the perspective of Islamic economics. 
Investment in Islam is not merely an instrument of capitalist wealth 
accumulation, but a manifestation of muamalah worship oriented towards 
social welfare and the circulation of wealth in the real sector. The research 
approach used is a descriptive qualitative method based on a 
comprehensive literature review. The results prove that Islamic economics 
strictly prohibits the hoarding of wealth (iktinaz) and mandates investment 
in instruments free from elements of usury (riba), uncertainty (gharar), and 
speculation (maisir). The application of the al-ghunm bil ghurm principle 
guarantees the creation of justice in the distribution of risks and returns. In 
conclusion, the Islamic investment paradigm not only provides stability and 
resilience of the financial system from speculative crisis shocks, but also 
directly supports the achievement of falah (success in this world and the 
hereafter) and the preservation of wealth (hifzh al-mal) in line with the noble 
goals of Maqashid Sharia. 
 



  

 

 

An-Najah: Journal of Islamic Economics 

Volume 2, Nomor 2, Oktober 2026 

 
https://jurnal.almaidah.or.id/index.php/JNIE/en 

 

Keywords: Islamic Investment, Islamic Economics, Real Sector, Maqashid 
Sharia, Risk Mitigation. 
 
 

Pendahuluan 
Aktivitas penanaman modal atau investasi senantiasa menduduki posisi 
sentral sebagai motor penggerak utama dalam arsitektur pertumbuhan 
ekonomi suatu peradaban bangsa. Dalam lanskap paradigma ekonomi 
modern, investasi dipandang sebagai instrumen esensial untuk 
mengakumulasikan kekayaan, menekan dampak inflasi, dan menjamin 
ketahanan finansial di masa depan. Namun demikian, dominasi sistem 
kapitalisme global sering kali mengarahkan praktik investasi pada 
perburuan rente semata, di mana maksimalisasi keuntungan (profit 
maximization) menjadi satu-satunya indikator kesuksesan tanpa 
mempedulikan etika, moralitas, maupun dampaknya terhadap ketimpangan 
sosial. Kesenjangan antara agresivitas akumulasi kapital dan etika 
kemanusiaan inilah yang memicu urgensi kehadiran paradigma alternatif 
yang sanggup menyeimbangkan antara pengejaran kelipatan materi 
dengan keadilan distribusi kekayaan secara universal. 
 
Dalam perspektif ekonomi Islam, investasi diletakkan pada fondasi filosofis 
yang secara diametral berbeda dengan sistem sekuler konvensional. Islam 
memandang bahwa seluruh harta kekayaan yang terhampar di muka bumi 
ini pada hakikatnya merupakan milik absolut Allah SWT, sedangkan 
manusia hanyalah bertindak selaku pemegang amanah (khalifah) yang 
ditugaskan untuk mengelolanya. Konsekuensi logis dari konsep 
kepemilikan titipan ini adalah bahwa setiap keputusan alokasi penanaman 
modal harus tunduk sepenuhnya pada batasan rambu-rambu hukum 
syariat. Investasi tidak lagi sekadar urusan matematika perhitungan margin 
laba dan rugi, melainkan bertransformasi menjadi ibadah muamalah yang 
harus berorientasi pada pencapaian falah, yakni kesejahteraan yang hakiki 
dan kebahagiaan yang berkesinambungan di dunia maupun di kehidupan 
akhirat. 
 
Syariat Islam memberikan dorongan yang amat sangat kuat bagi umatnya 
untuk memutar roda perekonomian dan melarang keras praktik 
penimbunan harta kekayaan atau iktinaz. Harta yang dibiarkan diam 
membeku dan tidak diinvestasikan ke dalam sektor-sektor usaha produktif 
tidak hanya akan tergerus oleh kewajiban penunaian zakat secara 
perlahan, tetapi juga dipandang sebagai tindakan egois yang menghambat 
sirkulasi darah perekonomian masyarakat luas. Penyaluran harta melalui 
jalur investasi syariah diposisikan sebagai jembatan emas yang 
menghubungkan kelompok pemilik surplus modal dengan kelompok 
pengusaha yang memiliki keahlian riil. Melalui mekanisme perputaran 
kapital inilah, Islam memastikan terciptanya pembukaan lapangan 
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pekerjaan baru, pengentasan kemiskinan kerakyatan, dan pemerataan 
kesejahteraan yang tidak hanya berputar di antara golongan kaya semata. 
 
Ketegasan arsitektur investasi syariah turut dikawal oleh kewajiban mutlak 
untuk mensterilkan seluruh instrumen perniagaan dari paparan virus 
transaksi yang diharamkan. Islam mengharamkan segala bentuk 
penciptaan kekayaan yang bersumber dari praktik pencekikan utang 
berbunga (riba), pertaruhan spekulatif yang mengandalkan tebak nasib 
(maisir), serta transaksi yang diselimuti oleh manipulasi dan ketidakpastian 
ekstrem (gharar). Sebagai instrumen penggantinya, ekonomi Islam 
menawarkan keagungan konsep bagi hasil (profit and loss sharing) yang 
bertumpu pada kaidah al-ghunm bil ghurm (keuntungan beriringan dengan 
risiko) dan al-kharaj bil dhaman (hasil usaha senantiasa muncul bersama 
tanggung jawab). Prinsip perikatan keadilan menanggung porsi risiko 
bersama inilah yang menjadi tameng pelindung paling kokoh bagi stabilitas 
sistem keuangan dari ancaman ledakan gelembung krisis spekulatif. 
 
Meskipun keunggulan teoretis konsepsi investasi syariah telah banyak 
dibahas, kajian akademik yang secara mendalam mengupas relevansinya 
dengan pembentukan resiliensi sektor riil dan pencapaian Maqashid 
Syariah masih memerlukan penajaman. Banyak praktisi dan akademisi 
yang acap kali mereduksi pemahaman investasi syariah sekadar pada 
pemenuhan aspek legal-formal penggantian istilah bahasa Arab pada akad 
keuangan, tanpa menyelami kedalaman filosofi keadilannya. Berpijak teguh 
pada urgensi penajaman wacana tersebut, penulisan artikel jurnal ini 
diarahkan secara spesifik untuk menganalisis secara kualitatif fondasi 
investasi dalam perspektif ekonomi Islam. Melalui telaah ini, diharapkan 
dapat dirumuskan kerangka pemikiran yang solid mengenai bagaimana 
investasi syariah mampu menghadirkan tata kelola peradaban moneter 
yang berkeadilan, etis, dan resistan terhadap disrupsi krisis global. 
 
 

Kajian Teori 
Filosofi Harta dan Konsep Investasi dalam Islam Hakikat kepemilikan 
harta dalam epistemologi ekonomi Islam tidak pernah diakui sebagai hak 
kebebasan mutlak yang independen bagi umat manusia. Harta diposisikan 
secara sakral sebagai amanah dan ujian ketuhanan (fitnah) yang harus 
dipertanggungjawabkan mekanisme perolehannya, pengelolaannya, 
hingga rute pembelanjaannya. Berlandaskan filosofi amanah inilah, 
aktivitas investasi didefinisikan sebagai upaya pengerahan dan penanaman 
sumber daya material ke dalam berbagai instrumen usaha yang halal 
dengan niat untuk memelihara dan menumbuhkembangkan nilai harta 
tersebut. Pertumbuhan nilai aset (tazkiyah) melalui investasi ini dipandang 
sebagai sebuah keniscayaan agar nilai harta tidak menyusut tergerus oleh 
inflasi dan kewajiban pembayaran zakat tahunan, sehingga kesejahteraan 
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keluarga dan kemampuan berbagi dengan sesama dapat terus terpelihara 
secara berkesinambungan. 
 
Dalam merumuskan kelayakan sebuah penanaman modal, pandangan 
ekonomi Islam selalu mensyaratkan ketersambungan yang sangat erat dan 
tidak terpisahkan antara perputaran sektor moneter dengan pergerakan 
sektor riil. Aktivitas penciptaan uang dari uang (money begetting money) 
tanpa adanya aktivitas pertukaran barang atau jasa komersial yang nyata 
sangat ditentang karena merupakan akar dari praktik ribawi. Oleh karena 
itu, portofolio investasi syariah hanya dapat diracik menggunakan 
instrumen yang memiliki landasan objek fisik atau proyek usaha riil 
(underlying asset), seperti pada instrumen sukuk, penyertaan saham pada 
perusahaan manufaktur, maupun akad sewa-menyewa (ijarah). Integrasi 
mutlak antara pasar permodalan dan pengadaan infrastruktur fisik inilah 
yang menjamin ketiadaan celah manipulasi transaksi fiktif yang kerap 
menghancurkan peradaban ekonomi negara. 
 
Maqashid Syariah sebagai Navigasi Penanaman Modal Perumusan 
arah kebijakan dan pengambilan keputusan investasi di dalam ekosistem 
perbankan maupun pasar modal Islam secara absolut harus bermuara pada 
pencapaian cita-cita luhur syariat atau Maqashid Syariah. Konsep 
pemeliharaan lima pilar fundamental, yakni perlindungan terhadap agama 
(hifzh al-din), jiwa (hifzh al-nafs), akal (hifzh al-aql), keturunan (hifzh al-
nasl), dan harta (hifzh al-mal), bertindak selaku saringan etis (ethical 
screening) tertinggi. Sebuah instrumen investasi yang secara matematis 
finansial memproyeksikan rasio margin keuntungan yang luar biasa 
menggiurkan akan seketika dibatalkan dan divonis haram kelayakannya 
manakala dana tersebut terbukti digunakan untuk membiayai operasional 
industri perusakan lingkungan alam, pabrik narkotika, atau produksi 
minuman keras yang secara nyata merusak pilar pemeliharaan akal dan 
jiwa umat manusia. 
 
Implementasi dimensi hifzh al-mal (pemeliharaan harta) dalam berinvestasi 
menuntut adanya ketelitian, kehati-hatian (prudence), dan profesionalisme 
manajemen dalam menganalisis kelayakan risiko proyek. Larangan untuk 
menyerahkan harta kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya 
(sufaha) merupakan dalil ketegasan syariat bahwa investasi tidak boleh 
dikelola secara serampangan atau amatiran. Manajemen investasi syariah 
wajib membekali diri dengan ketajaman literasi analisis finansial, 
diversifikasi portofolio yang terukur, dan instrumen mitigasi risiko yang 
tangguh guna melindungi keselamatan nilai modal yang dititipkan oleh 
umat. Pemeliharaan ketahanan nilai kapital ini merupakan wujud nyata 
penunaian ibadah yang memastikan kedaulatan ekonomi masyarakat Islam 
agar tidak terpuruk dalam jurang kebangkrutan yang menyengsarakan 
kemanusiaan. 
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Metode Penelitian 
Penelitian akademik analitis kualitatif ini sepenuhnya diselenggarakan 
memanfaatkan kerangka pendekatan arsitektur metodologi riset kualitatif 
deskriptif yang dipadukan secara laras bersama desain pengkajian analisis 
studi kepustakaan literatur secara terpadu dan mendalam. Keseluruhan 
ketersediaan landasan basis pijakan perumusan penyusunan tumpuan 
narasi konstruksi teoretis argumentasi data investasi ini digali tajam merujuk 
pada validasi deretan referensi publikasi kumpulan data sekunder 
bereputasi tingkat kepakaran ilmiah mumpuni. Rujukan sentral 
kepustakaan ini secara spesifik mencakup arsip buku babon pemikiran 
ekonomi Islam, teks fatwa resmi Dewan Syariah Nasional MUI, pedoman 
standar akuntansi syariah, serta ragam publikasi jurnal akademik ekonomi 
syariah nasional maupun internasional. Alur pelaksanaan tahapan analisis 
berjalan terstruktur rapi melintasi metode seleksi pemilahan teks literatur, 
interpretasi rajutan narasi tematik, dan penarikan kesimpulan kausalitas 
logis yang komprehensif. 
 
 

Hasil dan Pembahasan 
Sub Bab 1: Penegakan Prinsip Syariah dalam Mitigasi Eksekusi Risiko 
Spekulatif Fase pengerjaan tahapan pembedahan pelacakan identifikasi 
rincian analisis wujud perwujudan keandalan ketegasan implementasi 
larangan transaksi eksploitatif di dalam ekosistem investasi syariah 
senantiasa memperlihatkan kecanggihan perisai pertahanan yang amat 
sangat menakjubkan. Kewajiban pematuhan larangan mutlak praktik 
pengenaan bunga modal atau riba berhasil membentengi para pelaku 
usaha mikro maupun korporasi raksasa dari jerat ancaman musibah 
pencekikan tumpukan beban utang majemuk di saat kondisi perekonomian 
tengah memburuk. Model penyaluran kucuran investasi yang berlandaskan 
kemitraan penyertaan ekuitas modal (mudharabah dan musyarakah) 
memaksa pihak pemilik modal (shahibul mal) untuk bersedia menanggung 
beban kerugian secara proporsional bilamana operasional proyek gagal 
akibat faktor di luar kelalaian pengelola. Kepastian bagi risiko inilah racikan 
peredam krisis gagal bayar paling ampuh yang menstabilkan tatanan 
ekonomi makro. 
 
Pengawalan atas tegaknya pilar pelestarian kesucian etika transaksi pasar 
permodalan syariah turut dikawal amat ketat melalui pelarangan segala 
bentuk operasi manipulasi kecurangan penyesatan spekulatif atau maisir. 
Sindikat kejahatan perdagangan rekayasa penciptaan permintaan palsu 
pada instrumen aset kripto yang tidak berwujud atau perdagangan derivatif 
kosong tanpa underlying asset secara nyata dilarang keras memasuki 
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keranjang portofolio investasi reksa dana syariah. Ketegasan penolakan 
terhadap aktivitas perburuan keuntungan ilusi yang bertumpu pada 
pertaruhan tebak pergerakan harga (zero-sum game) ini memastikan 
bahwa aliran kucuran permodalan triliunan rupiah tidak akan pernah 
menguap lenyap di arena perjudian pasar saham maya. Investasi syariah 
mensterilkan perekonomian dari racun penyakit penciptaan gelembung 
inflasi palsu yang kerap memicu ledakan resesi dunia. 
 
Keunggulan kemapanan kehebatan kedigdayaan tingkat kelenturan 
jaminan kebersihan instrumen dari cacat ketidakpastian manipulatif atau 
gharar juga dipastikan melalui penataan regulasi penyusunan transparansi 
klausul perikatan kontrak akademik. Setiap dokumen akad perizinan 
transaksi investasi syariah mutlak diwajibkan mencantumkan paparan 
keterbukaan informasi yang teramat terang benderang menyangkut wujud 
rupa spesifikasi kualitas objek fisik barang, penentuan kepastian jadwal 
serah terima, rincian biaya penalti, hingga rumusan nisbah persentase 
pembagian hasil keuntungan sejak menit pertama tanda tangan 
kesepakatan. Penumpasan ketiadaan celah penyembunyian fakta cacat 
produk (tadlis) ini secara seketika langsung memberikan garansi suntikan 
rasa kenyamanan batin, kedamaian, dan perlindungan keamanan hukum 
absolut bagi hak-hak konstitusional para nasabah investor dari bahaya 
rayuan jebakan penipuan manajer investasi nakal. 
 
Sebagai wujud konklusi benang penarikan kesimpulan akhir penjabaran 
ikhtisar paparan argumentasi narasi evaluasi bedah manajemen mitigasi 
penyimpangan syariat ini, kebenaran hukum moralitas agama terbukti tak 
terbantahkan. Kekuatan tingkat kepatuhan komitmen kedisiplinan 
penjagaan kemurnian menghindari penyisipan unsur penghancur 
kelancaran riba, keburaman sengketa gharar, dan penipuan tebak nasib 
taruhan maisir secara empiris konsisten membuahkan kehebatan jaminan 
kedigdayaan perlindungan ketahanan fondasi stabilitas kelembagaan 
permodalan umat. Keberhasilan menolak segala wujud pencampuran 
elemen eksploitatif yang menindas kaum lemah ini mutlak sukses 
menyokong kebangkitan pembangunan fondasi kokoh wujud arsitektur 
peradaban tatanan ekosistem perputaran keuangan investasi yang 
transparan, etis, adil, serta seutuhnya mampu menjamin kesejahteraan 
keabadian stabilitas perekonomian negara dari paparan kehancuran 
volatilitas kapitalis global. 
 
Sub Bab 2: Optimalisasi Investasi Syariah dalam Menggerakkan 
Sektor Riil Fase pelaksanaan implementasi perumusan ketegasan 
perancangan arah haluan instrumen investasi syariah memegang porsi 
keutamaan fungsi navigasi sentral dalam pengintegrasian dan percepatan 
laju pergerakan urat nadi produktivitas sektor industri riil. Penerbitan 
instrumen investasi andalan seperti surat berharga sukuk negara maupun 
korporasi sukses membidani kelahiran arsitektur penyediaan permodalan 
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raksasa bagi pengadaan penyelesaian pembangunan infrastruktur fisik, 
semisal proyek perakitan jalan tol, pelabuhan, bendungan irigasi pertanian, 
hingga pendirian sentra manufaktur ketahanan pangan. Keterikatan absolut 
pencairan kucuran dana sukuk dengan keharusan ketersediaan objek fisik 
penopang (underlying asset) memastikan bahwa seluruh akumulasi pundi 
kekayaan masyarakat yang dihimpun benar-benar menjelma berubah 
wujud menjadi batu bata bangunan peradaban yang menciptakan serapan 
jutaan lapangan pekerjaan buruh dan karyawan lokal. 
 
Dinamika peleburan ikatan penyelarasan langkah integrasi sirkulasi 
penyatuan ekosistem tatanan keragaman industri penanaman modal 
syariah turut diakomodasi melalui pengarusutamaan perluasan jangkauan 
penempatan penyaluran dana ke ranah investasi berdampak (impact 
investing). Ekosistem keuangan Islam di era disrupsi digital masa kini 
memfasilitasi peluncuran inovasi platform penggalangan dana urun modal 
(securities crowdfunding) yang berbasis teknologi aplikasi seluler guna 
menjembatani ketersambungan aliran likuiditas pemodal retail langsung 
kepada entitas Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Ketersediaan 
injeksi modal kemitraan perserikatan musyarakah ini mengangkat harkat 
kelangsungan operasi perniagaan warung kerakyatan pedesaan yang 
sebelumnya kerap terpinggirkan dari akses kucuran fasilitas kredit 
perbankan formal akibat ketiadaan kepemilikan agunan aset tanah. 
Distribusi inklusi kekayaan melalui teknologi inilah inti kemaslahatan 
ekonomi Islam. 
 
Strategi perancangan penyusunan arsitektur rumusan pengembangan 
keseimbangan keadilan distribusi keutuhan perputaran sirkulasi ekonomi 
kemasyarakatan pada investasi syariah diparipurnakan melalui integrasi 
yang sangat laras mesra dengan kekuatan pilar instrumen keuangan sosial 
filantropi Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf (ZISWAF). Optimalisasi 
instrumen inovatif Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS) atau Sukuk Wakaf 
Ritel membuktikan kepiawaian otoritas dalam menggabungkan fitur 
penciptaan kemajuan investasi komersial moneter pelestarian aset pokok 
wakaf dengan penyaluran imbal hasil kupon keuntungan yang secara 
otomatis didedikasikan murni bagi pendanaan biaya operasional panti 
asuhan, puskesmas gratis desa, dan beasiswa santri. Penyatuan fusi 
keagungan penegakan ketaatan nilai ibadah donasi sosial kemanusiaan ke 
dalam instrumen surat berharga komersial modern ini merupakan 
kehebatan pencapaian puncak arsitektur peradaban rekayasa keuangan 
yang tidak akan pernah sanggup direplikasi oleh sistem kapitalis sekuler 
mana pun. 
 
Sebagai rumusan tarikan wujud ikhtisar sintesis konklusi penarikan 
kesimpulan putusan akhir rangkuman argumen telaah penyusunan narasi 
penjabaran deskripsi kajian evaluasi bedah kelayakan integrasi optimalisasi 
perputaran sektor riil pada uraian pembahasan sub bab penutup ini, terbukti 
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nyata esensi urgensi pengawalan ekonomi berkeadilan. Kemampuan 
kepiawaian ketajaman nalar analisis rasio kecerdasan regulator dan 
manajer investasi menyatukan meracik keharmonisan agresivitas 
percepatan pertumbuhan penumpukan harta penanaman portofolio 
kekayaan dengan keandalan pembuktian komitmen pergerakan 
pengentasan kemiskinan sosial melalui pembangunan proyek fisik nyata 
adalah pilar jaminan perlindungan mutlak operasi kemakmuran 
kemanusiaan. Ketangguhan implementasi ketersambungan struktur 
integrasi fusi hukum agama dan keunggulan eksekusi finansial teknologi riil 
inilah sesungguhnya nyawa penentu pendorong kebangkitan kedaulatan 
integritas ekosistem perekonomian kesejahteraan umat Islam global di 
masa peradaban mendatang. 
 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan seluruh paparan uraian penjabaran panjang rentetan hasil 
telaah kajian analisis evaluasi pelacakan studi historis kepustakaan yang 
telah direkonstruksi utuh dan mendalam, ditarik konklusi tegas bahwasanya 
kelestarian kedaulatan arsitektur investasi dalam perspektif ekonomi Islam 
memegang porsi peranan absolut sebagai instrumen rekayasa sosial 
penopang kestabilan makroekonomi yang berkeadilan. Orkestrasi 
penyatuan fusi kepatuhan pengawalan ketegasan nilai moral teologis yang 
mensterilkan bursa dari paparan virus riba, gharar, dan maisir terbukti 
sukses besar menciptakan ekosistem penanaman modal yang tangguh 
melawan hantaman gelembung spekulatif. Kesimpulannya, komitmen 
pelestarian kelincahan disiplin distribusi alokasi dana investasi yang diikat 
kuat pada pertumbuhan produktivitas sektor riil dan terintegrasi mesra 
dengan kepedulian filantropi wakaf ini sangatlah mutlak dipertahankan 
teguh guna membentengi keselamatan kelangsungan stabilitas keabadian 
kemakmuran peradaban ekonomi umat dari ancaman krisis kesenjangan 
kapitalisme global. 
 
 

Daftar Pustaka 
Antonio, M. S. (2001). Bank syariah: Dari teori ke praktik. Gema Insani 
Press. 
 
Ascarya. (2013). Akad dan produk bank syariah. Rajawali Pers. 
 
Ayub, M. (2007). Understanding Islamic finance. John Wiley & Sons. 
 
Chapra, M. U. (2000). The future of economics: An Islamic perspective. The 
Islamic Foundation. 
 



  

 

 

An-Najah: Journal of Islamic Economics 

Volume 2, Nomor 2, Oktober 2026 

 
https://jurnal.almaidah.or.id/index.php/JNIE/en 

 

Dusuki, A. W., & Bouheraoua, S. (2011). The framework of Maqasid al-
Shari’ah and its implications for Islamic finance. ISRA International Journal 
of Islamic Finance, 3(2), 7–36. 
 
Fahmi, I. (2014). Pengantar pasar modal. Alfabeta. 
 
Hasan, Z. (2009). Corporate governance: Western and Islamic 
perspectives. International Journal of Islamic and Middle Eastern Finance 
and Management, 2(1), 144–161. 
 
Huda, N., & Nasution, M. E. (2008). Investasi pada pasar modal syariah. 
Kencana. 
 
Ikatan Akuntan Indonesia. (2024). Standar akuntansi keuangan syariah 
(SAK Syariah). Dewan Standar Akuntansi Syariah. 
 
Iqbal, Z., & Mirakhor, A. (2011). An introduction to Islamic finance: Theory 
and practice. John Wiley & Sons. 
 
Karim, A. A. (2010). Sejarah pemikiran ekonomi Islam. Rajawali Pers. 
 
Muhamad. (2014). Manajemen dana bank syariah. Rajawali Pers. 
 
Qardhawi, Y. (2001). Peran nilai dan moral dalam perekonomian Islam. 
Robbani Press. 
 
Rivai, V., & Arifin, A. (2010). Islamic banking: Sebuah teori, konsep, dan 
aplikasi. Bumi Aksara. 
 
Zuhdi, M. (2018). Literasi media digital dan pendidikan karakter anak 
bangsa. PT RajaGrafindo Persada. 
 


